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ABSTRAK

PENGARUH DEWAN PERUSAHAAN, STRUKTUR KEPEMILIKAN DAN
KOMITE AUDIT TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA
PERUSAHAAN LQ45 YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2021-2024

Oleh:
Nety Wendary1
Yudi Partama Putra’

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh dewan perusahaan, struktur
kepemilikan, dan komite audit terhadap kinerja keuangan pada perusahaan LQ45
yang terdaftar di BEI periode 2021-2024. Kinerja keuangan mencerminkan
efektivitas perusahaan yang dinilai melalui hasil kegiatan operasional yang
diawasi oleh dewan perusahaan yang juga bertugas mewakili kepentingan
pemegang saham dan mengawasi manajemen. Struktur kepemilikan penting
dalam meminimalisir konflik keagenan dan meningkatkan pengawasan
manajerial. Selain itu, komite audit berperan dalam memastikan transparansi dan
akuntabilitas laporan keuangan. Sampel penelitian terdiri dari 10 perusahaan
selama empat tahun pengamatan (total 40 observasi), yang dipilih dengan teknik
purposive sampling. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data
sekunder dari laporan tahunan perusahaan. Analisis dilakukan menggunakan
regresi linier berganda melalui SPSS versi 27.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) jumlah dewan direksi
berpengaruh terhadap kinerja keuangan; (2) frekuensi rapat dewan direksi tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan; (3) kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan; (4) kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap kinerja keuangan; dan (5) keberadaan komite audit tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Kata Kunci: Dewan direksi, Kepemilikan institusional, Kepemilikan manajerial,
Komite audit, Rapat direksi
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE CORPORATE BOARD, OWNERSHIP
STRUCTURE, AND AUDIT COMMITTEE ON FINANCIAL
PERFORMANCE OF LQ45 COMPANIES LISTED ON THE IDX 2021-
2024

Oleh:
Nety Wendary1
Yudi Partama Putra’

This study aims to analyze the influence of the company board, ownership
structure, and audit committee on the financial performance of LQ45 companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2021-2024 period.
Financial performance reflects the effectiveness of the company as assessed
through the results of operational activities overseen by the company board, which
is also tasked with representing shareholder interests and supervising
management. Ownership structure is important in minimizing agency conflicts
and improving managerial oversight. In addition, the audit committee plays a role
in ensuring transparency and accountability of financial reports. The research
sample consisted of 10 companies over four years of observation (a total of 40
observations), selected using a purposive sampling technique. The study used a
quantitative approach with secondary data from the company's annual report. The
analysis was conducted using multiple linear regression using SPSS version 27.

The results showed that: (1) the number of board of directors has an effect
on financial performance; (2) the frequency of board meetings does not affect
financial performance; (3) managerial ownership doest not affect financial
performance; (4) institutional ownership affects financial performance; and (5) the
existence of an audit committee does not affect the company's financial
performance.

Keywords : Board of directors, Institutional ownership, Managerial
ownership, Audit committee, Board of directors meetings.
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada saat menjalankan aktivitasnya, perusahaan berupaya untuk tetap
bertahan di tengah persaingan bisnis yang ketat. Oleh karena itu, para pemangku
kepentingan (stakeholder) menuntut manajemen agar mengelola perusahaan
dengan optimal demi menjaga daya saing. Stakeholder mencakup berbagai pihak,
baik dari dalam maupun luar perusahaan, yang memiliki kepentingan terhadap
aktivitas perusahaan. Pihak-pihak tersebut meliputi pemegang saham, pemerintah,
masyarakat sekitar, lembaga internasional, serta organisasi eksternal yang
berinteraksi dengan perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung
(Horisch et al., 2021).

Penyusunan laporan keuangan melibatkan berbagai pihak dalam
perusahaan, seperti manajemen, dewan komisaris, komite audit, dan pemegang
saham, yang masing-masing memiliki peran penting. Manajemen bertanggung
jawab atas pengelolaan operasi perusahaan serta memastikan laporan keuangan
disusun secara akurat. Untuk meningkatkan efektivitas pengawasan, dewan
komisaris membentuk komite audit yang berperan dalam membantu pelaksanaan
tugas dan tanggung jawabnya. Salah satu fungsi utama komite audit adalah
melakukan pemeriksaan mendalam terhadap informasi finansial dalam laporan
keuangan guna memastikan transparansi dan akuntabilitas (Yuliyanti &
Cahyonowati, 2023).

Pengukuran kinerja keuangan dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan



menggunakan Return On Asset (ROA) sebagai indikator utama. ROA, yang juga
dikenal sebagai rasio kekuatan laba (earning power ratio), mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya.
Menurut Anggreni & Robiyanto (2021) ROA memberikan gambaran tentang
efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber dayanya untuk memperoleh
keuntungan. Oleh karena itu, ROA menjadi salah satu ukuran yang penting dalam
menilai kinerja keuangan suatu perusahaan.

Menurut Nasution et al (2024) dewan perusahaan memiliki peran untuk
melakukan tugas sesuai dengan tujuan perusahaan, perencanaan perusahaan dan
bertanggung jawab dalam urusan perusahaan dengan pihak luar seperti konsumen
dan pemasok. Menurut teori keagenan banyaknya jumlah dewan perusahaan
membuat semakin optimal tingkat pengendalian pengambilan keputusan yang
kemudian bisa mempengaruhi peningkatan pendapatan perusahaan (Margaret &
Daljono, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Karina & Santy (2021)
menyampaikan bahwa dewan perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan. Berbeda dengan penelitian Mustopa et al (2021) bahwa dewan
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Dewan direksi memiliki peran yang sangat vital dalam suatu perusahaan.
Memiliki wewenang besar dalam mengelola sumber daya perusahaan,
bertanggung jawab untuk menetapkan arah kebijakan dan strategi, baik untuk
jangka panjang maupun jangka pendek (Yuliyanti & Cahyonowati, 2023).
Penelitian menunjukkan bahwa dewan direksi memiliki pengaruh signifikan

terhadap kinerja keuangan perusahaan (Yuliyanti & Cahyonowati, 2023).



Penelitian lain menemukan bahwa ukuran dewan direksi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (Hidayat, 2023). Perbedaan hasil
ini menunjukkan bahwa ketidak konsistenan hasil penelitian.

Dewan perusahaan memiliki kewajiban untuk melaksanakan rapat internal
sebanyak 1 kali setiap 3 (tiga) bulan dan 1 kali setiap 4 (empat) bulan sekali
bersama dengan dewan direktur. Aktivitas dewan perusahaan adalah jumlah
pertemuan rapat yang dilakukan oleh dewan perusahaan dalam satu tahun.
Pertemuan rapat dimanfaatkan pada umumnya oleh dewan perusahaan untuk
mengambil keputusan secara kolektif (Nasution et al., 2024). Banyaknya
pertemuan rapat yang dilakukan oleh dewan perusahaan agar dapat meningkatkan
keefektifan kinerja dari dewan perusahaan (Julian et al., 2021).

Semakin tinggi frekuensi pertemuan yang dilakukan, semakin tinggi pula
performa perusahaan (Rakhel et al., 2021). Penelitian terdahulu menemukan
bahwa frekuensi rapat dewan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan (Al
Matari, 2021). Rapat dewan direksi berfungsi sebagai sarana bagi dewan direksi
untuk mengumpulkan informasi terkait berbagai isu strategis perusahaan guna
mendukung pengambilan keputusan (Mustopa et al., 2021). Namun, tingginya
frekuensi rapat dewan direksi juga dapat menjadi indikasi bahwa perusahaan tidak
berada dalam kondisi yang baik.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa frekuensi rapat dewan direksi
memiliki pengaruh yang bervariasi terhadap kinerja perusahaan. Beberapa studi
mengungkapkan bahwa semakin sering dewan direksi mengadakan rapat, semakin

baik kinerja keuangan perusahaan (Indrayani, 2024). Penelitian lain menemukan



bahwa frekuensi rapat yang terlalu tinggi justru berdampak negatif, karena dapat
meningkatkan biaya operasional dan menurunkan nilai perusahaan (Sagala &
Hadiprajitno, 2024). Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas rapat
dewan direksi bergantung pada berbagai faktor, seperti efisiensi pelaksanaan rapat
dan konteks perusahaan itu sendiri.

Struktur kepemilikan adalah komponen utama yang mempengaruhi
kekayaan pemegang saham dan kinerja bisnis yang sukses. Struktur kepemilikan
yang efektif dapat meningkatkan pengawasan dan pengelolaan perusahaan,
sehingga meningkatkan kinerja keuangan (Julian et al., 2021). Dengan demikian
konflik antara pemilik dan agen merupakan isu baru yang memerlukan kata
penghubung untuk menghindari pergerakan tiba-tiba dalam topik tersebut,
sehingga menghasilkan peningkatan kinerja bisnis (Anggreni & Robiyanto, 2021).
Penelitian ini mengkaji pengaruh struktur kepemilikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan dengan menggunakan kepemilikan institusional dan manajerial.

Kepemilikan manajerial merupakan salah satu mekanisme tata kelola
perusahaan yang dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan cara mendorong
manajer untuk bertindak sebagai pemegang saham. Dengan adanya kepemilikan
saham oleh manajer, mereka memiliki insentif untuk meningkatkan kinerja
perusahaan guna memperoleh manfaat langsung dari hasil yang dicapai. Namun,
penelitian mengenai dampak kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan
menunjukkan hasil yang beragam, di mana beberapa studi menemukan adanya
pengaruh positif yang signifikan, sementara penelitian lain tidak menemukan

hubungan yang berarti. Mentari & Idayati (2021) menyimpulkan bahwa



kepemilikan manajerial berdampak positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan
penelitian Nasution et al (2022) menunjukkan bahwa mekanisme ini tidak
memiliki pengaruh signifikan.

Kepemilikan institusional memainkan peran krusial dalam mengawasi
manajemen, sehingga dapat meningkatkan efektivitas pengawasan dan
pengambilan keputusan perusahaan. Keterlibatan investor institusional dalam
keputusan strategis mendorong kebijakan yang lebih bijaksana dan komprehensif,
yang berkontribusi pada kinerja perusahaan. Selain itu, kepemilikan institusional
membantu meminimalkan konflik keagenan antara manajemen dan pemegang
saham, karena kepemilikan saham yang besar memberikan insentif bagi investor
institusional untuk lebih aktif dalam pemantauan (Mustopa et al., 2021).
Meskipun penelitian oleh Setiawan (2021) menunjukkan pengaruh positif
kepemilikan institusional terhadap kinerja perusahaan, Pratiwi (2022) menemukan
bahwa pengaruhnya terhadap nilai perusahaan tidak signifikan.

Komite audit memiliki peran penting dalam memastikan bahwa
operasional perusahaan berjalan sesuai dengan peraturan dan kebijakan yang telah
ditetapkan. Komite ini bertanggung jawab dalam mengawasi proses audit internal
dan eksternal serta menilai kepatuhan perusahaan terhadap regulasi yang berlaku.
Evaluasi terhadap risiko keuangan dan operasional juga menjadi bagian dari tugas
komite audit untuk menjaga stabilitas perusahaan. Adanya komite audit,
efektivitas sistem pengendalian internal dapat ditingkatkan, risiko kecurangan atau
kesalahan dalam pelaporan keuangan dapat dikurangi, serta transparansi dan

akuntabilitas manajemen semakin terjaga (Yulianti & Cahyonowati, 2023).



Komite audit memiliki peran krusial dalam menelaah informasi keuangan
sebelum dipublikasikan, sehingga menjadi bagian penting dalam struktur
perusahaan go public. Selain memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam
pelaporan keuangan, komite audit juga bertugas memberikan pendapat
independen jika terjadi perbedaan antara manajemen dan akuntan terkait laporan
keuangan (Selly & Yuniarti, 2021). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
jumlah komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan,
sebagaimana yang dikemukakan oleh (Sartono 2021). Berbeda dengan penelitian
Solikhah & Suryandani (2021) menyatakan bahwa komite audit justru memiliki
pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan teori agensi, dewan perusahaan, struktur kepemilikan, dan
komite audit memiliki peran penting dalam mengurangi konflik kepentingan
antara manajer (agen) dan pemilik (prinsipal), yang berdampak pada kinerja
keuangan perusahaan. Dewan perusahaan yang efektif dapat meningkatkan fungsi
pengawasan terhadap manajemen, sehingga pengambilan keputusan lebih
akuntabel. Struktur kepemilikan, seperti kepemilikan institusional atau manajerial,
berperan dalam menentukan insentif yang dapat mempengaruhi kebijakan
perusahaan. Selain itu, komite audit yang independen dan kompeten memastikan
transparansi laporan keuangan, mengurangi risiko manipulasi, serta meningkatkan
kepercayaan investor terhadap perusahaan (Zulfajrin et al., 2022).

Berdasarkan penelitian terdahulu dan teori yang telah dijelaskan,
penelitian 1ini akan menganalisis pengaruh dewan perusahaan, struktur

kepemilikan, dan komite audit terhadap kinerja keuangan sebagai karakteristik



perusahaan. Objek penelitian ini adalah perusahaan yang secara konsisten masuk
dalam indeks LQ45 di BEI selama periode 2021-2024, yang mencerminkan
saham-saham dengan kapitalisasi pasar tertinggi. Indeks LQ45 digunakan untuk
mengukur kinerja harga 45 saham yang aktif diperjualbelikan dan diminati
investor karena potensi keuntungannya, meskipun fluktuasi laba dapat
memengaruhi daya tariknya. Salah satu indikator kinerja keuangan yang
diperhatikan adalah Return on Assets (ROA), di mana penurunannya
mengindikasikan bahwa perusahaan belum sepenuhnya mampu mengoptimalkan
kinerjanya.

Penelitian ini akan menggunakan perusahaan yang tergabung dalam indeks
LQA45, yaitu kelompok perusahaan dengan kapitalisasi pasar terbesar dan tingkat
likuiditas saham yang tinggi. Bursa Efek Indonesia (BEI) menetapkan bahwa
perusahaan yang masuk dalam indeks ini harus memenuhi sejumlah kriteria,
seperti memiliki kondisi keuangan yang sehat, prospek pertumbuhan yang baik,
serta frekuensi transaksi yang tinggi. Indeks LQ45 sendiri disusun dan diterbitkan
oleh BEI sebagai salah satu indikator utama dalam pasar modal Indonesia,
mencakup 45 saham dengan tingkat likuiditas tinggi yang dipilih berdasarkan
kriteria tertentu. Sebagai salah satu indeks saham di BEIL, LQ45 sering dijadikan
acuan untuk menilai kinerja perdagangan saham di pasar modal.

Di pasar modal Indonesia, terdapat berbagai saham yang diperdagangkan,
namun saham-saham dalam indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia menjadi favorit
investor. Popularitas saham-saham ini didorong oleh kapitalisasi pasar yang besar

serta tingginya frekuensi perdagangan, yang mencerminkan prospek pertumbuhan



yang baik dan kondisi keuangan yang stabil. Indeks LQ45 sendiri hanya
mencakup 45 saham terpilih yang telah melalui proses seleksi ketat berdasarkan
berbagai kriteria. Salah satu faktor utama dalam seleksi tersebut adalah tingkat
likuiditas yang tinggi, yang memastikan saham-saham dalam indeks ini mudah
diperjualbelikan.

Berdasarkan pandangan tersebut, evaluasi dan pengembangan terhadap
posisi keuangan suatu perusahaan menjadi hal yang penting untuk menarik minat
investor. Peningkatan kinerja keuangan merupakan aspek krusial dalam menilai
kesehatan perusahaan, yang tercermin dari kemampuannya dalam mencapai
profitabilitas yang tinggi. Semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin besar
daya tarik perusahaan bagi calon investor untuk menanamkan modalnya, karena
menunjukkan optimalisasi pengelolaan keuangan yang baik. Dalam hal ini,
investor dapat mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan melalui analisis rasio
keuangan, seperti rasio ROA dari empat perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2023.

Tabel 1.1
Pergerakan ROA Beberapa Perusahaan L.Q45 Tahun 2021-2022
Nama Perusahaan Tahun
2021 2021 2022 2023
Charoen Pokphand Indonesia 12,34% 10,21% 7,35% 6,15%
Tbk
Gudang Garam Tbk 9,78% 6,23% 3,14% 2,02%
HM Sampoerna Tbk 17,28% 13,44% 11,54% 9,52%

Sumber : Laporan Keuangan Perusahaan LQ45 2021-2022
Perusahaan Charoen Pokphand Indonesia, Gudang Garam Tbk, dan HM

Sampoerna Tbk mengalami tren penurunan Return on Assets (ROA) dalam

periode 2021 hingga 2023. Charoen Pokphand Indonesia mencatat penurunan




ROA dari 12,34% pada 2021 menjadi 10,21% pada 2022, kemudian turun lagi ke
7,35% dan 6,15% pada 2023. Gudang Garam Tbk juga menunjukkan penurunan
ROA dari 9,78% pada 2021 menjadi 6,28% pada 2022, lalu menyusut ke 3,14%
dan akhirnya 2,02% pada 2023. Sementara itu, HM Sampoerna Tbk mengalami
penurunan ROA dari 17,28% pada 2021 menjadi 13,44% pada 2022, kemudian
terus menurun ke 11,54% dan 9,52% pada 2023.

Penurunan Return on Assets (ROA) pada ketiga perusahaan ini
mencerminkan adanya pelemahan efisiensi dalam pemanfaatan aset untuk
menghasilkan laba. Charoen Pokphand Indonesia mengalami penurunan ROA
yang signifikan setiap tahunnya, menandakan berkurangnya profitabilitas
perusahaan. Hal serupa terjadi pada Gudang Garam Tbk, yang menghadapi
tantangan dalam mempertahankan profitabilitasnya akibat penurunan ROA yang
tajam. Sementara itu, meskipun HM Sampoerna Tbk juga mengalami penurunan
ROA, tingkat profitabilitasnya masih lebih baik dibandingkan dua perusahaan
lainnya.

Berdasarkan fenomena masalah yang ditemukan dalam latar belakang
penelitian ini serta adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya, maka penelitian
ini dilakukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
keuangan perusahaan. Penelitian ini berfokus pada perusahaan yang tergabung
dalam indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2021-2024. Dalam penelitian ini, variabel utama yang dianalisis mencakup dewan
perusahaan, struktur kepemilikan, dan komite audit. Oleh karena itu, penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana faktor-
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faktor tersebut berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Fluktuasi pertumbuhan laba pada perusahaan LQ45 selama tiga periode
berdampak pada penurunan kinerja keuangan perusahaan.
2. Perbedaan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan ketidaksepahaman
dalam temuan penelitian
1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan masalah dalam penelitian ini tidak meluas, maka penulis
membatasi masalah dalam penelitian ini adalah membahas seberapa besar
pengaruh dewan perusahaan, struktur kepemilikan dan komite audit terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI 2021-2024
1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan?
2. Apakah rapat dewan direksi perusahaan berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan?
3. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan?
4. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan

perusahaan?
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5. Apakah komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini memiliki tujuan
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh dewan direksi terhadap kinerja keuangan
perusahaan.
2. Untuk mengetahui pengaruh rapat dewan direksi perusahaan terhadap kinerja
keuangan perusahaan.
3. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja keuangan
perusahaan
4. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja
keuangan perusahaan
5. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan
perusahaan.
1.6  Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan dapat
mengungkap permasalahan yang ada, serta dapat memberikan informasi mengenai
dewan direksi, rapat dewan, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional
dan komite audit terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di
LQA45 di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini mempunyai dua kegunaan, yakni
kegunaan teoritis dan praktis. Berdasarkan tujuan penelitian di atas, kegunaan

yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan dan wawasan
khususnya mengenai pengaruh dewan direksi, rapat dewan perusahaan,
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan komite audit pada
LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024, dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan teori, serta dapat digunakan
sebagai referensi dan sumber informasi bagi peneliti selanjutnya.
Kegunaan Praktis
a. Bagi Penulis
Dengan adanya penelitian ini, dapat menambah pengetahuan dan
wawasan bagi penulis tentang faktor yang mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan, serta untuk melengkapi dan memenuhi salah satu
syarat memperoleh gelar sarjana akuntansi di Universitas.
b. Bagi Perusahaan
Dapat dijadikan sebagai bahan referensi sejauh mana pengaruh dewan
perusahaan, struktur kepemilikan dan komite audit terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI 2021-2024, dan
dapat dijadikan sebagai literatur untuk melakukan penelitian
selanjutnya yang memiliki variabel yang terkait dengan bidangnya.
c. Bagi Pembaca dan Pihak-pihak lainnya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang ilmu
ekonomi khususnya mengenai pengaruh kinerja keuangan perusahaan

dan diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi dan sumber
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informasi bagi peneliti selanjutnya. Serta memberikan kegunaan atau

manfaat kepada pihak-pihak lain yang terkait kinerja perusahaan.



